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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran pendidikan keluarga terhadapperkembangan nilai moral agama anak di PAUD Islam Terpadu Ananda Kabupaten Jember. Jenispenelitian menggunakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa nilai interprestasi antara peran peran pendidikan keluarga terhadapperkembangan nilai moral agama anak tergolong memiliki hubungan yang cukup. Nilai rhitungsebesar 0,787 masuk pada kriteria keempat anatara 0,600 – 0,790. Cukupnya hubungan peranpendidikan keluarga terhadap perkembangan nilai moral agama anak dikarenakan pada saatkeluarga memberikan pendidikan dapat berpengaruh pada perkembangan moral agama anak.Dengan pedidikan yang diberikan oleh keluarga, perkembangan anak akan menjadi cerdas danpatuh pada peraturan atau ajaran sesuai dengan agama yang dianutnya. Pendidikan yang diberikandalam keluarga adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depanyang lebih baik.
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THE ROLE OF FAMILY EDUCATION ON THE DEVELOPMENT OF CHILDREN’S

MORAL RELIGION VALUES AT INTEGRATED ISLAMIC “ANANDA” EARLY
CHILDHOOD EDUCATION IN JEMBER REGENCY

Abstract
This study aims to determine the relationship between the role of family education on the development
of moral values of the religion of the child in early childhood education Integrated Islamic Ananda,
Jember Regency. This type of research using a correlational study with a quantitative approach. The
results showed that the value of interpretation between the role of the role of family education on the
development of moral values religion children classified as having a sufficient relationship. The value
of r count of 0,787 get in on the fourth criterion between 0,600-0,790. Enough relationships the role of
family education on the developmet of moral values of the religion of the child because at the time the
family gives the education can be influential on the development of the moral development of the child
will be intelligent and obedient to the rule or doctrine in accordance with his religion. The education
given in the family is the provision of the most important in preparing children toward a better future.
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PENDAHULUAN (10%)Pendidikan anak usia dini sangatpenting diberikan kepada anak pada usia 0-6tahun, sebagaimana yang telah dijelaskandalam Undang-undang No 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasionalberkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dinitertulis pada pasal 3 yang berbunyi,Pendidikan nasional berfungsimengembangkan dan membentuk watakserta peradaban bangsa yang bermartabatdalam rangka mencerdaskan kehidupanbangsa, bertujuan untuk berkembangnyapotensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertaqwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negara yang demokratis sertabertanggung jawab. Menurut Suyanto (2005)pendidikan anak usia dini sangatlah pentinguntuk mengembangkan dan menstimuluspotensi anak, disaat anak usia dini beradadalam tahap pertumbuhan danperkembangan yang sangat pesat, baik fisikmaupun mental. Maka tepatlah bila usia dinidikatakan sebagai usia emas (golden age),dimana anak sangat berpotensi mempelajaribanyak hal dengan cepat. Dalam setiapperkembangannya manusia akan selaludipengaruhi oleh lingkungan, dimanalingkungan pendidikan tersebut dibedakanmenjadi tiga, dan biasa yang kita kenaldengan tripusat pendidikan yaitu keluarga,sekolah dan organisasi (Hasan, 2012). Setiapanak dilahirkan dalam sebuah lingkungankeluarga tertentu, dimana lingkungan itumerupakan lingkungan pendidikanterpenting sampai anak masuk sekolah. Olehkarena itulah keluarga sering dipandangsebagai lingkungan pendidikan yang palingutama. Peran keluarga bagi pendidikan anakusia dini adalah memberikan dasarpendidikan, sikap dan keterampilan dasarseperti agama, budi pekerti, sopan santun,estetika, kasih sayang, dan menanamkankebiasaan-kebiasaan yang bersifat positif.Dalam pendidikan, keluarga merupakansumber pendidikan utama karena segalapengetahuan dan kecerdasan intelektualmanusia diperoleh pertama dari keluarganyasendiri, melalui suatu proses interaksi yangberlangsung secara terus menerus. Sebagai

sumber pendidikan utama, keluargamemegang peranan penting dalammembentuk kepribadian anak. Tempatdimana pembangunan fisik dan mentalseseorang dimulai.Orang tua merupakan pendidikanutama dan pertama bagi anak-anak merekakarena dari merekalah anak mulai menerimapendidikan. Pada setiap anak terdapat suatudorongan dan daya untuk meniru. Dengandorongan ini anak dapat mengerjakansesuatu yang dikerjakan oleh orang tuanya.Oleh karena itu orang tua harus menjaditeladan bagi anak-anaknya. Apa saja yangdidengar dan dilihat selalu ditirunya tanpapertimbangan baik dan buruknya. Dalam halini sangat diharapkan kewaspadaan sertaperhatian yang besar dari orang tua. Karenamasa meniru ini secara tidak langsung turutmembentuk watak anak dikemudian hari.Sehingga rumusan masalah dalampenelitian ini yaitu, Adakah Hubungan AntaraPeran Pendidikan Keluarga TerhadapPerkembangan Nilai Moral Agama Anak diPAUD Islam Terpadu Ananda KabupatenJember?. Adapun tujuan dari penelitian, yangdilakukan yaitu untuk mengetahui AdakahHubungan Antara Peran Pendidikan KeluargaTerhadap Perkembangan Nilai Moral AgamaAnak di PAUD Islam Terpadu AnandaKabupaten Jember.
METODE (15%)Penelitian ini menggunakan jenispenelitian korelasional dengan pendekatankuantitatif. Analisis data yang digunakanadalah korelasi spearman. Lokasi penentuantempat yaitu dengan metode purposive areadi PAUD IT Ananda Kabupaten Jember.Subyek penelitian yang diambil adalah teknik
purposive sampling karena ada beberapapertimbangan, dalam keterbatasan waktu,biaya, dan tenaga, sehingga tidak dapatdilakukan pengambilan sampel besar danjauh. Sehingga untuk menentukan subyekyang dijadikan sumber data, makapengambilan sampel berdasarkan populasiyang telah ditetapkan pada penelitian iniadalah orang tua peserta didik berusia 5-6tahun yang berjumlah 26 responden. Waktuyang digunakan dalam penelitian ini adalah 2bulan. Metode pengumpulan data dilakukandengan kuesioner dan dokumentasi. Padakuesioner  terdiri dari 20 pernyataan,
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selanjutnya dilakukan proses editing, coding,
dan scoring. Apabila keseluruhan itempertanyaan tersebut telah terisi, makadilakukan analisis data lebih lanjut denganmenggunakan rumus spearman yang diolahdengan SPSS  versi 25.
HASIL DAN PEMBAHASAN (70%)Berdasarkan analisis data yang telahdilakukan hasil penelitian secara keseluruhanmenunjukkan adanya hubngan peranpendidikan keluarga dengan perkembangannilai moral agama anak. Hasil tersebutditunjukkan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Korelasi Variabel ( X )denganVariabel ( Y )

Dimana :X     : Peran Pendidikan KeluargaY     : Perkembangan Nilai Moral Agama AnakMeskipun korelasi pada kriteriacukup, namun berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh rhitung sebesar 0,787. Padataraf signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar0,392 yang lebih besar dari 0,05. Dengan hasiltersebut berarti signifikansi sehingga Haditerima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasiltersebut maka dapat disimpulkan bahwa adahubungan antara peran pendidikan keluargadengan perkembangan nilai moral agama.Hubungan peran pendidikan keluargadengan perkembangan nilai moral agamaberdasarkan hasil analisis peneliti masihtergolong kategori cukup disebabkan karenapada saat keluarga memberikan pendidikanyang didapat anak dalam keluarga berfungsiuntuk mendidik dan membina anak dalamlingkungan sosialnya supaya anak dapat

bergaul di tengah masyarakat danberperilaku baik bagi dirinya dan orang lain.Namun berdasarkan hasil tabel korelasi diatas telah menunjukkan jika peranpendidikan keluarga yang dilakukanmemberikan pengaruh besar terhadapperkembangan moral agama anak meskipunpengaruhnya masih cukup.Sedangkan hubungan antarapelatakan dasar-dasar keagamaan denganperkembangan nilai moral agama memilikinilai korelasi r sebesar 0,703 masuk padakriteria keempat antara 0,600 – 0,790.Dengan demikian dapat dikatakan bahwapeletakan dasar-dasar keagamaan memilikihubungan yang cukup dengan perkembangannilai moral agama anak di PAUD IT AnandaKabupaten Jember. Berdasarkan analisispeneliti, hubungan antara hubungan antarapelatakan dasar-dasar keagamaan denganperkembangan nilai moral agama masihtergolong cukup karena dengan menanamkanagama islam pada anak, meresapkan dasar-dasar hidup beragama, membentukkepribadian seorang anak, membentukperilaku menjalani hidup sesuai perintah danajaran agama, hal tersebut dapatmeningkatkan pengaruh besar terhadapperkembangan moral agama anak. Cukupnyahubungan pelatakan dasar-dasar keagamaandengan  perkembangan nilai moral agamajuga dikarenakan ketika peran pendidikankeluarga pada anak dengan memberikanberbagai kegiatan keagamaan untuk anakseperti orang tua memberi kepercayaan padaanak dengan adanya tuhan melalui ciptaanya,mengajarkan anak untuk bersedekah,bersyukur, dan memberikan pengetahuanpada anak. Berdasarkan pernyataan Gunarsa(dalam Wahyudi, 2012), bahwa pendidikanagama harus diberikan kepada anak sejakdini dengan membiasakan pada perbuatandan tingkah laku sesuai dengan ajaran agama.Menanamkan sikap religius pada anak usiadini dengan membiasakan anak untuk berdoasebelum dan sesudah melakukan berbagaiaktivitas. Pendapat tersebut juga didukungoleh Hasan (2012) menjelaskan bahwapendidikan agama atau akhlak memangidealnya dimulai dari keluarga, karena dalamkehidupan keluarga dengan segala macambentuk interaksi dengan interaksiorangorang terdekatnya, anak mudahdipengaruhi melalui peneladanan, peniruan,

Correlations X YSpearman's rho X CorrelationCoefficient 1,000 ,787**Sig. (2-tailed) . ,000N 26 26Y CorrelationCoefficient ,787** 1,000Sig. (2-tailed) ,000 .N 26 26
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pembiasaan, pembudayaan, danpembelajaran. Namun, dalam hal tersebutanak dapat mengenal nilai dalam kehidupanyang nantinya akan berguna baik di duniamaupun di akhirat.Hasil penelitian terhadap pengaruhpendidikan moral terhadap perkembangannilai moral agama pun juga menunjukkanadanya hubungan antara memberikan dasarpendidikan moral dengan perkembangannilai moral agama memiliki nilai korelasi rsebesar sebesar 0,779 masuk pada kriteriakeempat antara 0,600 – 0,790. Tingkathubungan dua variabel tersebut bedasarkantabel intrepretasi nilai korelasi, memilikitingkat korelasi kategori cukup. Meskipunnilai korelasi berada pada tingkat yang cukup,namun keduanya tetap memiliki korelasi.Mengolah tingkah lakunya denganmemberikan pendidikan mengenai tingkahlaku sopan santun dalam bersikap danbertutur kata, hal tersebut dapatberpengaruh pada perkembangan moralagama anak, dengan membiasakan anak padasifat jujur, ikhlas, dan menumbuhkan rasakasih sayang. Berdasarkan pernyataanWilson (dalam Octaviani, 2011) bahwapendidikan moral adalah menanamkanpilihan-pilihan yang benar akan perasaananak didik dalam membantu anak untukmengenal apa yang menjadi dasar untukmenerima suatu nilai, nilai-nilai moral yangada bukan suatu yang diperoleh darikelahiran setiap anak melainkan suatu yangdiperoleh dari luar lingkungan anak. Dalamhal tersebut membekali anak saat dia dewasaakan mudah diarahkan kepada perilaku yanglebih positif lagi.Pada hubungan antara memberikandasar pendidikan sosial denganperkembangan nilai moral agama memilikinilai korelasi r sebesar sebesar 0,730 masukpada kriteria keempat antara 0,600 – 0,790.Tingkat hubungan dua variabel tersebutbedasarkan tabel intrepretasi nilai korelasi,memiliki tingkat korelasi kategori cukup.Dengan memberikan pendidikan mengenaiperilaku sosial, menanamkan nilai-nilai dasarkewajiban bersumber pada akidah dankeimanan, membiasakan hidup dengandisiplin waktu, hal tersebut dapatmeningkatkan perkembangan moral agamaanak. Berdasarkan pernyataan Purwanto

(dalam Hasbi, 2012) keluarga sebagai basispendidikan pertama dan utama harusmemberikan dasar-dasar pendidikan sosialkepada anak-anaknya, antara lain, sejak kecilanak sudah dibiasakan hidup bersih dandisiplin waktu, membiasakan anak-anakuntuk menyesuaikan diri denganlingkungannya dalam mengenal dasar-dasarpergaulan hidup, seperti bekerja sama dantolong menolong dengan sesama anggotakeluarga, kebiasaan-kebiasaan yang baik ituharus menumbuhkan keyakinan diri untuksenantiasa patuh kepada semua peraturan,baik agama maupun keluarga, bahkanmasyarakat. Ketika peran pendidikankeluarga dalam memberikan dasarpendidikan sosial melalui keteladanan dalambertanggung jawab dari perkembangansitulah karakter anak akan terbentuk.
SIMPULAN (5%)Berdasarkan hasil penelitian yangtelah diuraikan dapat disimpulkan bahwaperan pendidikan keluarga yang telahdilakukan berdampak positif padaperkembangan nilai moral agama anak.Semakin baik penyelenggaraan pendidikandalam keluarga maka semakin baik pulaperkembangan anak dalam bertingkah lakusesuai dengan ajaran agamanya.
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